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BUPATI TEMANGGUNG

PROPINSI JAWA TENGAH

PERATURAN BUPATI TEMANGGUNG

NOMOR 33 TAHUN 2014
TENTANG

PETUNJUK TEKNIS SENSUS BARANG MILIK DAERAH

Menimbang

Mengingat

PEMERINTAH KABUPATEN TEMANGGUNG

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI TEMANGGUNG,

bahwa sesuai dengan Pasal 27 ayat (1) Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2007
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Barang Milik
Daerah disebutkan bahwa pengelola dan pengguna
melaksanakan sensus barang milik daerah setiap
S (lima) tahun sekali untuk menyusun buku
inventaris dan buku induk inventaris beserta
rekapitulasi barang milik daerah;

bahwa pelaksanaan sensus barang milik daerah
dimaksudkan untuk meningkatkan tertib
administrasi, memperoleh data yang benar, dapat
dipertanggung jawabkan dan akurat;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Petunjuk
Teknis Pelaksanaan Sensus Barang Milik Daerah
Pemerintah Kabupaten Temanggung;

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Tengah;

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih, dan Bebas
dari Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3851);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia tahun 2004 Nomor 5, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);
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14,

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia tahun 2004 Nomor 125, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4844);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat
dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4438);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan  Peraturan  Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007
tentang Pembagian Urusan Pemerintahan Antara
Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi dan
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014
tentang Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 92, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5533);

Peraturan Daerah Kabupaten Temanggung Nomor 6
Tahun 2008 tentang Urusan Pemerintahan Yang
Menjadi Kewenangan  Pemerintahan  Daerah
Kabupaten  Temanggung (Lembaran Daerah
Kabupaten Temanggung Tahun 2008 Nomor 6);

Peraturan Daerah Kabupaten Temanggung Nomor
17 Tahun 2009 tentang Pengelolaan Barang Milik
Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Temanggung
Tahun 2009 Nomor 17 );

Peraturan Daerah Kabupaten Temanggung Nomor
26 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Temanggung
Tahun 2012 Nomor 26);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun

2007 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Barang
Milik Daerah.




MEMUTUSKAN:

m- Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PETUNJUK TEKNIS
| PELAKSANAAN SENSUS BARANG MILIK DAERAH
PEMERINTAH KABUPATEN TEMANGGUNG

Pasal 1

Petunjuk Teknis Pelaksanaan Sensus Barang Milik
Daerah Pemerintah Kabupaten Temanggung sebagaimana
dimaksud dalam Lampiran yang merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 2

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

2 pengundangan  Peraturan  Bupati ini  dengan
> penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten
Temanggung.
Ditetapkan di Temanggung
pada tanggal 5 Agustus 2014
SEKDA /?/‘ BUPATI TEMANGGUNG,
ASISTEN 1%14
L AT 1) 2 /
KABAG KUKUM) qﬂ%“‘ J
pem— M. BAMBANG SUKARNO
__ Diundangkan di Temanggung
W pada tanggal 5 Agustus 2014

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN TEMANGGUNG,

—_—
Ses <

BAMBANG AROCHMAN

BERITA DAERAH KABUPATEN TEMANGGUNG TAHUN 2014 NOMOR 3
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BERITA ACARA

VERIFIKASI DAN VALIDASI
HASIL PELAKSANAAN SENSUS BARANG MILIK DAERAH
PADA SEKOLAH/UPTD/SKPD ...............
PEMERINTAH KABUPATEN TEMANGGUNG

Pada hati ini, ..o tanggal .............. Bulatl emavnssss tahun dua ribu empat
belas bertempat di...........c.ccennene
Berdasarkan Peraturan Bupati Temanggung Nomor ....... Tahun 2014 tentang

Petunjuk Teknis Sensus Barang Milik Daerah Pemerintah Kabupaten Temanggung

Yang bertanda tangan dibawah ini Tim Verifikasi dan Validasi Panitia Pelaksana
Sensus Barang Milik Daerah Pemerintah Kabupaten Temanggung:

No Nama Jabatan Instansi Tanda Tangan
1. DPPKAD

2. DPPKAD

3. Inspektorat

4, Bagian Hukum

Menyatakan telah melaksanakan verifikasi dan validasi hasil sensus barang milik
daerah (sebagaimana terlampir) pada Sekolah/UPTD/SKPD............cc..ceunenn

Demikian Berita Acara ini dibuat dengan sebenarnya dan disampaikan kepada Bupati
Temanggung cq. Pembantu Pejabat Pengelola Barang.

Temanggung, 2014
Mengetahui:
Pejabat Pengguna Barang/ Pejabat Pengurus Barang/

Kepala SKPD Pembantu Pejabat Pengurus Barang

Nama Nama

NIP. NIP.
SEKDA | /3 7 |
' BUPATI TEMANGGUNG,

ASISTEN 'f
ST % |
KABAG HUKUM, z'%!"l * / ﬁ/

_. M. BAMBARG SURARNO




LAMPIRAN I PERATURAN BUPATI TEMANGGUNG
NOMOR : 32 TAHUN 2014
TANGGAL : 5 Agustus 2014

PETUNJUK TEKNIS
PELAKSANAAN SENSUS BARANG MILIK DAERAH
PEMERINTAH KABUPATEN TEMANGGUNG

BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Barang Milik Daerah adalah semua kekayaan daerah yang dibeli atau diperoleh
atas beban APBD maupun yang berasal dari perolehan lainnya yang sah, baik
yang bergerak maupun yang tidak bergerak, beserta bagian-bagiannya ataupun
yang merupakan satuan tertentu yang dapat dinilai, dihitung, diukur, atau
ditimbang termasuk hewan dan tumbuh-tumbuhan kecuali uang dan surat-
surat berharga lainnya.

Barang Milik Daerah merupakan salah satu unsur yang penting dalam
penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan kepada masyarakat, sehingga
diperlukan pengelolaan barang milik daerah yang efektif, transparan, dan
akuntabel, salah satu bagian penting dalam pengelolaan barang milik daerah
adalah penatausahaan yang meliputi pembukuan, inventarisasi, dan pelaporan.

Laporan barang milik daerah mempresentasikan keberadaan, kondisi, jumlah,

dan nilai barang, guna memenuhi kebutuhan pelaporan barang yang
akuntabel.

Pengertian
Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:
1. Daerah adalah Kabupaten Temanggung.

2. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah sebagai unsur
penyelenggara pemerintahan daerah.

3. Bupati adalah Bupati Temanggung.

4. Barang Milik Daerah adalah semua barang yang dibeli atau diperoleh atas
beban Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah atau perolehan lainnya
yang sah.

5. Sensus Barang Milik Daerah adalah pelaksanaan pencatatan semua barang
milik/dikuasai Pemerintah Kabupaten Temanggung yang benar dan dapat
dipertanggungjawabkan serta akurat.

6. Pejabat Pengelola Barang Milik Daerah yang selanjutnya disebut Pejabat
Pengelola Barang adalah pejabat yang berwenang dan bertanggung jawab
melakukan koordinasi pengelolaan Barang Milik Daerah.

7. Pembantu Pejabat Pengelola Barang Milik Daerah yang selanjutnya disebut
Pembantu Pejabat Pengelola Barang adalah pejabat yang berwenang dan
bertanggung jawab mengoordinasikan penyelenggaraan pengelolaan Barang
Milik Daerah yang ada pada Satuan Kerja Perangkat Daerah.

8. Pejabat Pengguna Barang Milik Daerah yang selanjutnya disebut Pejabat
Pengguna Barang adalah pejabat pemegang kewenangan penggunaan
Barang Milik Daerah untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi SKPD
yang dipimpinnya.

9. Kuasa Pejabat Pengguna Barang Milik Daerah yang selanjutnya disebut
Kuasa Pejabat Pengguna Barang adalah Pejabat yang diberi kuasa untuk
melaksanakan sebagian kewenangan Pejabat Pengguna Barang dalam
melaksanakan sebagian tugas dan fungsi SKPD.




10. Pejabat Pengurus Barang Milik Daerah yang selanjutnya disebut Pejabat
Pengurus Barang adalah pegawai yang diserahi tugas untuk menerima,
menyimpan, menyalurkan, mengeluarkan, menjaga, dan menatausahakan
barang milik daerah di SKPD.

11. Pembantu Pejabat Pengurus Barang Milik Daerah yang selanjutnya disebut
Pembantu Pejabat Pengurus Barang adalah pegawai yang diserahi tugas
untuk membantu Pejabat Pengurus Barang.

12. Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disebut SKPD adalah
perangkat Daerah pada Pemerintah Daerah selaku Pengguna
Anggaran/Pengguna Barang.

13. Unit Pelaksana Teknis Dinas yang selanjutnya disingkat UPTD adalah
unsur pelaksana tugas teknis pada Dinas Daerah.

14. Penatausahaan adalah adalah rangkaian kegiatan yang meliputi
pembukuan, inventarisasi, dan pelaporan Barang Milik Daerah sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

15. Inventarisasi adalah kegiatan untuk melakukan pendataan, pencatatan,
dan pelaporan Barang Milik Daerah.

Maksud

Sensus Barang Milik Daerah dimaksudkan untuk memeroleh data barang milik
daerah sebagai dasar penyusunan buku inventaris dan buku induk inventaris
beserta rekapitulasi barang milik daerah.

. Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan Sensus Barang Milik Daerah
adalah  untuk mendapatkan data barang yang benar, dapat
dipertanggungjawabkan, dan akurat untuk meningkatkan tertib pengelolaan
barang milik daerah.

Azas
Pelaksanaan Sensus Barang Milik Daerah dilaksanakan sesuai dengan azas:

1. Azas keseragaman yaitu adanya kesamaan dan keseragaman dalam
melaksanakan Sensus Barang Milik Daerah SKPD.

2. Azas fleksibilitas yaitu dapat dilaksanakan terhadap seluruh barang dan
dapat menampung semua data barang yang diperlukan serta dilaksanakan
dengan mudah oleh semua petugas.

3. Azas efisiensi dan efektifitas yaitu dapat menghemat bahan dan peralatan,

waktu, tenaga, dan biaya yang dipergunakan serta dapat mencapai sasaran
yang diharapkan.

4. Azas kontinuitas yaitu data yang diperoleh merupakan dasar inventarisasi
dan dapat dipergunakan secara berkelanjutan dalam pengelolaan barang
milik daerah; dan

S. Azas kepercayaan yaitu data dan informasi hasil Sensus Barang Milik
Daerah oleh SKPD telah diyakini benar, akurat, dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Sasaran

Sasaran kegiatan Sensus Barang Milik Daerah adalah seluruh Barang Milik
Daerah yang berada di lingkungan dan atau dikelola serta dimiliki Pemerintah
Kabupaten Temanggung yang sumber dananya berasal dari APBD dan sumber
dana lain yang sah di seluruh Satuan Kerja Perangkat Daerah.




2) barang yang tidak tercatat dalam KIB, maka barang tersebut harus
dicatat dalam formulir barang yang belum tercatat sesuai dengan
klasifikasi KIB dan dituangkan dalam berita acara;

3) terdapat barang yang tidak sesuai antara KIB dengan yang sebenarnya,
maka data KIB yang sebenarnya diberi catatan di baris bawahnya
dengan data yang sebenarnya;

4) terdapat barang yang tercatat pada KIB namun tidak ditemukan
fisiknya. Daftar fisik barang yang tidak ditemukan dituangkan dalam
berita acara;

S) barang milik pemerintah provinsi/pusat yang berada pada
Sekolah /UPTD/SKPD, maka daftar barang tersebut dituangkan dalam
berita acara.

3. Tahap Verifikasi

a. Petugas sensus barang milik daerah melaporkan hasil sensus kepada
Panitia Pelaksana Sensus Barang Milik Daerah cq. Sekretariat Sensus
Barang Milik Daerah;

b. Tim verifikasi dan validasi melaksanakan penelitian, pencocokan, dan
klarifikasi hasil sensus ke masing-masing Sekolah /UPTD /SKPD;

c. Hasil penelitian dan verifikasi dituangkan dalam berita acara.
4. Tahap Pelaporan

a. Berdasarkan hasil penelitian dan verifikasi oleh Panitia Pelaksana Sensus
Barang Daerah, Petugas Sensus Barang Milik Daerah
Sekolah /UPTD/SKPD mencetak laporan hasil sensus barang milik daerah
yang ditandatangani oleh Pejabat Pengguna Barang dan Pejabat Pengurus
Barang/Pembantu Pejabat Pengurus Barang yang bersangkutan;

b. Melaporkan hasil sensus barang milik daerah kepada Panitia Pelaksana
Sensus Barang Milik Daerah cq. Sekretariat Sensus Barang Milik Daerah.

Penggolongan BMD dibagi menjadi 6 (enam) yaitu:
1. Tanah

. Tanah Perkampungan

. Tanah Pertanian

. Tanah Perkebunan

. Kebun Campuran

Hutan

Kolam Ikan

. Danau/Rawa

. Tanah Tandus/Rusak
Alang-alang dan Padang Rumput
Tanah Penggunaan Lain

. Tanah untuk Bangunan Gedung

1. Tanah Pertambangan

m.Tanah untuk Bangunan Bukan Gedung

T Dm e o op

2. Peralatan dan Mesin

. Alat-alat Besar

. Alat-alat Angkutan

. Alat-alat Bengkel dan Alat Ukur

. Alat-alat Pertanian /Peternakan

. Alat-alat Kantor dan Rumah Tangga
Alat Studio dan Alat Komunikasi

. Alat-alat Kedokteran

. Alat-alat Laboratorium
Alat-alat Keamanan /Persenjataan

Mo o A0 O

3. Gedung dan Bangunan

a. Bangunan dan Gedung
1) Bangunan Gedung Tempat Kerja
2) Bangunan Gedung Tempat Tinggal
3} Bancunan Menara




b. Monumen
1) Bangunan Bersejarah
2) Tugu Peringatan
3) Candi
4) Monumen/Bangunan Bersejarah
5) Tugu Peringatan
6) Tugu Titik Kontrol/Pasti
7) Rambu-Rambu
8) Rambu-Rambu Lalu Lintas Udara

4. Jalan, Irigasi, dan Jaringan
a. Jalan dan Jembatan

1) Jalan
2) Jembatan

b. Bangunan Air/Irigasi
1) Bangunan Air Irigasi
2) Bangunan Air Pasang Surut
3) Bangunan Air Pengembangan Rawa dan Polder
4) Bangunan Pengaman Sungai dan Penanggulangan Bencana Alam
5) Bangunan Pengembangan Sumber Air dan Air Tanah
6) Bangunan Air Besih/Baku
7) Bangunan Air Kotor
8) Bangunan Air

c. Instalasi
1) Instalasi Air Minum/Bersih
2) Instalasi Air Kotor
3) Instalasi Pengolahan Sampah Non Organik
4) Instalasi Pengolahan Bahan Bangunan
S) Instalasi Pembangkit Listrik,
6) Instalasi Gardu Listrik
7) Instalasi Pertahanan
8) Instalasi Gas
9) Instalasi Pengaman

d. Jaringan
1) Jaringan Air Minum,
2) Jaringan Listrik,
3) Jaringan Telepon
4) Jaringan Gas
5) Jaringan Internet/Data

S. Aset Tetap Lainnya

a. Buku dan Perpustakaan
1) Buku
2) Terbitan Berkala
3) Barang-Barang Perpustakaan

b. Barang Bercorak Kesenian /Kebudayaan
1) Barang Bercorak Kebudayaan
2) Alat Olahraga Lainnya

c. Hewan dan Ternak serta Tanaman
1) Hewan
2) Tanaman

6. Konstruksi Dalam Pengerjaan.

a. Gedung dan Bangunan
1) Bangunan dan Gedung
2) Monumen

b. Jalan, Irigasi, dan Jaringan
1) Jalan dan Jembatan
2) Bangunan Air/Irigasi
3) Instalasi
4) Jaringan




BAB III
MEKANISME PELAKSANAAN SENSUS

A. Alur Pelaksanaan Sensus

Alur pelaksanaan sensus barang milik daerah Pemerintah Kabupaten
Temanggung dimulai dari jenjang terendah dari sekolah, UPTD, dan SKPD.

B. Pelaksanaan Sensus

Semua Pejabat Pengguna Barang, Kuasa Pejabat Pengguna Barang, Kepala
UPTD, Kepala Sekolah Negeri (TK, SD, SMP, SMA, dan SMK) wajib
melaksanakan sensus barang milik daerah dengan tahapan dimulai dari
Satuan Kerja terendah sebagai berikut:

1. Sekolah Negeri (TK dan SD)

Kepala Sekolah dan Pembantu Pejabat Pengurus Barang selaku petugas
sensus barang milik daerah mengisi:

a) Kartu Inventaris Barang (KIB)
1) KIB A : Tanah
2) KIB B : Peralatan dan Mesin
3) KIB C : Gedung dan Bangunan
4) KIB D : Jalan, Irigasi, dan Jaringan
S5) KIB E : Aset Tetap Lainnya
6) KIB F : Konstruksi dalam Pengerjaan
b) Kartu Inventaris Ruangan (KIR), berdasarkan letak barang menurut
ruangan masing-masing.
c) Buku Inventaris Barang dan Rekapitulasi Buku Inventaris yang berada di

TK dan SD Negeri yang bersangkutan dibuat rangkap 5 (lima) dengan
rincian:

1) Lembar 1 arsip Sekolah;

2) Lembar 2 UPTD Dinas Pendidikan;

3) Lembar 3 Dinas Pendidikan;

4) Lembar 4 dan 5 Sekretariat Sensus Barang Milik Daerah.
d) Buku Inventaris:

1) Buku Inventaris Barang Milik Daerah Kabupaten Temanggung
sebanyak 5 (lima) rangkap;
2) Buku Inventaris Barang Milik Daerah Provinsi Jawa Tengah sebanyak 5
(lima) rangkap (jika ada);
3) Buku Inventaris Barang Milik Negara sebanyak 5 (lima) rangkap (jika
ada).
2. Sekolah Negeri (SMP, SMA, dan SMK)

Kepala Sekolah dan Pembantu Pejabat Pengurus Barang selaku petugas
sensus barang milik daerah mengisi:

a) Kartu Inventaris Barang (KIB)
1) KIB A : Tanah
2) KIB B : Peralatan dan Mesin
3) KIB C : Gedung dan Bangunan
4) KIB D : Jalan, Irigasi, dan Jaringan
S5) KIB E : Aset Tetap Lainnya
6) KIB F : Konstruksi dalam Pengerjaan

b) Kartu Inventaris Ruangan (KIR), berdasarkan letak barang menurut
ruangan masing-masing.




c) Buku Inventaris Barang dan Rekapitulasi Buku Inventaris yang berada di
Sekolah bersangkutan dibuat rangkap 4 (empat) dengan rincian:

1) Lembar 1 untuk arsip Sekolah
2) Lembar 2 Dinas Pendidikan;
3) Lembar 3 dan 4 Sekretariat sensus barang milik daerah.
d) Buku Inventaris:
1) Buku Inventaris Barang Milik Daerah Kabupaten Temanggung
sebanyak 4 (empat) rangkap ;
2) Buku Inventaris Barang Milik Daerah Provinsi Jawa Tengah sebanyak 4
(empat) rangkap (jika ada) ;
3) Buku Inventaris Barang Milik Negara sebanyak 4 (empat) rangkap (jika
ada).
. Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD).

Kepala UPTD dan Pejabat Pembantu Pengurus Barang selaku petugas sensus
barang milik daerah mengisi:

a. Kartu Inventaris Barang (KIB)
1) KIB A : Tanah
2) KIB B : Peralatan dan Mesin
3) KIB C : Gedung dan Bangunan
4) KIB D : Jalan, Irigasi dan Jaringan
5) KIB E : Aset Tetap Lainnya
6) KIB F : Konstruksi dalam Pengerjaan
b. Kartu Inventaris Ruangan (KIR), berdasarkan letak barang menurut
ruangan masing-masing.

c. Buku Inventaris Barang dan Rekapitulasi Buku Inventaris yang berada di
Unit Pelaksana Teknis Dinas yang bersangkutan dibuat rangkap 4 (empat)
dengan rincian:

1) Lembar 1 untuk arsip UPTD;
2) Lembar 2 Dinas;
3) Lembar 3 dan 4 Sekretariat sensus barang milik daerah.

Khusus untuk UPTD Dinas Pendidikan membuat Buku Inventaris gabungan
dengan TK dan SD Negeri di unit kerjanya menjadi Buku Inventaris UPTD
rangkap 4 (empat) dengan rincian:
1) Lembar 1 untuk arsip UPTD;
2) Lembar 2 Dinas Pendidikan;
3) Lembar 3 dan 4 Sekretariat sensus barang milik daerah.
d. Buku Inventaris UPTD, yakni :
1) Buku Inventaris Barang Daerah Kabupaten sebanyak 4 (empat)
rangkap;
2) Buku Inventaris Barang Daerah Provinsi sebanyak 4 (empat) rangkap
(jika Ada);
3) Buku Inventaris Barang Milik/Kekayaan Negara sebanyak 4 (empat)
rangkap (jika ada).
. Kelurahan

Lurah dan Pejabat Pengurus Barang selaku petugas sensus barang milik
daerah mengisi:

a. Kartu Inventaris Barang (KIB)
1) KIB A : Tanah
2) KIB B : Peralatan dan Mesin
3) KIB C : Gedung dan Bangunan
4) KIB D : Jalan, Irigasi dan Jaringan
5) KIB E : Aset Tetap Lainnya
6) KIB F : Konstruksi dalam Pengerjaan




b. Kartu Inventaris Ruangan (KIR), berdasarkan letak barang menurut
ruangan masing-masing.

c. Buku Inventaris Barang dan Rekapitulasi Buku Inventaris yang berada di
Kelurahan bersangkutan dibuat rangkap 3 (tiga) dengan rincian:
1) Lembar 1 untuk arsip Kelurahan
2) Lembar 2 dan 3 Sekretariat sensus barang milik daerah

d. Buku Inventaris Kelurahan, yakni:

1) Buku Inventaris Barang Milik Daerah Kabupaten sebanyak 3 (tiga)
rangkap;

2) Buku Inventaris Barang Milik Daerah Provinsi sebanyak 3 (tiga)
rangkap (jika Ada);

3) Buku Inventaris Barang Milik Negara sebanyak 3 (tiga) rangkap (jika
ada).

. Kecamatan

Camat dan Pejabat Pengurus Barang selaku petugas sensus barang milik
daerah mengisi:

a. Kartu Inventaris Barang (KIB)
1) KIB A : Tanah
2) KIB B : Peralatan dan Mesin
3) KIB C : Gedung dan Bangunan
4) KIB D : Jalan, Irigasi dan Jaringan
S5) KIB E : Aset Tetap Lainnya
6) KIB F : Konstruksi dalam Pengerjaan
b. Kartu Inventaris Ruangan (KIR), berdasarkan letak barang menurut
ruangan masing-masing.
c. Buku Inventaris Barang dan Rekapitulasi Buku Inventaris yang berada di
Kecamatan bersangkutan dibuat rangkap 3 (tiga) dengan rincian:
1) Lembar 1 untuk arsip Kecamatan
2) Lembar 2 dan 3 Sekretariat sensus barang milik daerah
d. Buku Inventaris UPTD, yakni :
1) Buku Inventaris Barang Milik Daerah Kabupaten sebanyak 3 (tiga)
rangkap;
2) Buku Inventaris Barang Milik Daerah Provinsi sebanyak 3 (tiga)
rangkap (jika Ada);

3) Buku Inventaris Barang Milik Negara sebanyak 3 (tiga) rangkap (jika
ada).

- Pejabat Pengguna Barang (Dinas, Badan, Kantor, Sekretariat DPRD)

Kepala SKPD dan Pejabat Pengurus Barang selaku petugas sensus barang
milik daerah mengisi:

a. Kartu Inventaris Barang (KIB)
1) KIB A : Tanah
2) KIB B : Peralatan dan Mesin
3) KIB C : Gedung dan Bangunan
4) KIB D : Jalan, Irigasi dan Jaringan
5) KIB E : Aset Tetap Lainnya
6) KIB F : Konstruksi dalam Pengerjaan

b. Buku Inventaris Barang dan Rekapitulasi Buku Inventaris yang berada
SKPD yang bersangkutan dibuat rangkap 3 (tiga) dengan rincian:
1) Lembar 1 untuk arsip SKPD
2) Lembar 2 dan 3 Sekretariat sensus barang milik daerah




Khusus untuk Dinas/Badan yang mempunyai unit kerja/UPTD membuat

Buku Inventaris gabungan dengan sekolah/unit kerja/UPTD menjadi

Buku Invetaris Pengguna rangkap 3 (tiga) dengan rincian:

1) Lembar 1 untuk arsip SKPD

2) Lembar 2 dan 3 Sekretariat sensus barang milik daerah

c. Buku Inventaris SKPD, yakni:

1) Buku Inventaris Barang Milik Daerah Kabupaten sebanyak 3 (tiga)
rangkap;

2) Buku Inventaris Barang Milik Daerah Provinsi sebanyak 3 (tiga)
rangkap (jika Ada) ;

3) Buku Inventaris Barang Milik Negara sebanyak 3 (tiga) rangkap (jika
ada).

. Kuasa Pejabat Pengguna Barang/Asisten Sekretaris Daerah dan Kepala
Bagian Sekretariat Daerah.

Setiap Kepala Bagian Setda dan Pembantu Pejabat Pengurus Barang selaku
petugas sensus barang milik daerah mengisi:

a. Kartu Inventaris Barang (KIB)
1) KIB A : Tanah
2) KIB B : Peralatan dan Mesin
3) KIB C : Gedung dan Bangunan
4) KIB D : Jalan, Irigasi dan Jaringan
S) KIB E : Aset Tetap Lainnya
6) KIB F : Konstruksi dalam Pengerjaan
b. Kartu Inventaris Ruangan (KIR), berdasarkan letak barang menurut
ruangan masing-masing.

c. Buku Inventaris Barang dan Rekapitulasi Buku Inventaris yang berada di
Kuasa Pengguna atau Bagian yang bersangkutan dibuat rangkap 4
(empat) dengan rincian:

1) Lembar 1 untuk arsip Bagian
2) Lembar 2 untuk Pejabat Pengurus Barang Setda
3) Lembar 3 dan 4 Sekretariat sensus barang milik daerah
d. Buku Inventaris Bagian, yakni :
1) Buku Inventaris Barang Daerah Kabupaten sebanyak 4 (empat) rangkap

2) Buku Inventaris Barang Daerah Provinsi sebanyak 4 (empat) rangkap
(jiika Ada) ;

3) Buku Inventaris Barang Milik/Kekayaan Negara sebanyak 4 (empat)
rangkap (jika ada).

. Sekretariat Daerah

Sekretaris Daerah dan Pejabat Pengurus Barang selaku petugas sensus
barang milik daerah mengisi:

a. Kartu Inventaris Barang (KIB)
1) KIB A : Tanah
2) KIB B : Peralatan dan Mesin
3) KIB C : Gedung dan Bangunan
4) KIB D : Jalan, Irigasi dan Jaringan
S5) KIB E : Aset Tetap Lainnya
6) KIB F : Konstruksi dalam Pengerjaan

b. Kartu Inventaris Ruangan (KIR), berdasarkan letak barang menurut
ruangan masing-masing.




U

c. Buku Inventaris gabungan dan Rekapitulasi Buku Inventaris dari semua
bagian menjadi Buku Inventaris Pengguna Sekretariat Daerah dibuat
rangkap 3 (tiga) dengan rincian:

1) Lembar 1 untuk arsip Pejabat Pengguna Barang
2) Lembar 2 dan 3 Sekretariat sensus barang milik daerah

d. Buku Inventaris Sekretariat Daerah, yakni :

1) Buku Inventaris Barang Milik Daerah Kabupaten sebanyak 3 (tiga)
rangkap ;

2) Buku Inventaris Barang Milik Daerah Provinsi sebanyak 3 (tiga)
rangkap (jika Ada) ;

3) Buku Inventaris Barang Milik Negara sebanyak 3 (tiga) rangkap (jika
ada).

. Pemerintah Kabupaten Temanggung

Pejabat Pengelola Barang dan Pembantu Pejabat Pengelola Barang
mengkompilasi laporan dari semua Pejabat Pengguna Barang (termasuk
sekolah, unit kerja, dan UPTD) menjadi:
a. Buku Induk Inventaris Barang Milik Daerah Kabupaten sebanyak rangkap
2 (dua) dengan rincian:
1) Lembar 1 arsip Kabupaten
2) Lembar 2 Provinsi
b. Buku Induk Inventaris Kabupaten:
1) Buku Inventaris Barang Milik Daerah Kabupaten sebanyak 2 (dua)
rangkap ;
2) Buku Inventaris Barang Milik Daerah Provinsi sebanyak 2 (dua)
rangkap (jika Ada) ;
3) Buku Inventaris Barang Milik Negara sebanyak 2 (dua) rangkap (jika

ada).
SEKDA | /3 ,.-’!; ' BUPATI TEMANGGUNG,
ASISTEN ?:4
4 /AT 110 /
KA mNL
——— i A § M. BAMBANG SUKARNO




VANNVISIONHd VAVO VLV VILAIIS
HVAAVAd AITIIN DNVAVE SOASNJAS
OMONVIL AT'ININAOA
HO.LNOO

. TYDDNVL
10T NNHVL : JONON
| ONNDONVWAL ILVdNG NVINLVIAd 11 NVIIdANVT




-JIN dIN
BUWEN eurenN

Suereg snun3uad jeqelod njuequiod

/8uereg snin8uag yeqelog adis ereday]/Suereg eunsduad yeqelod
nyeladusy
........................................ «wﬂﬂ&wgmao..—\
14! €l cl I o1 6 8 L 9 S v € 4 I
(dx) JOUION [essuey, 3 Suereg
d _ AeH (pua) | 19389 | Suereq eureN .
19y vdrey [nsn-resy | ueeungsuag yexqidnaiag yeure[y /3e3o] unyep, sen PO3 /Suereg swuap ON
yeue], snielg JOWION.
'ISE)O] 9pOY IOWON
HVNV.L

V (a3) DNVIVE SRIVINIZANI LIV




‘eAuredeqoas uep ueiny ueexnquad

‘qeqry/ueduequns wep [eselaq eliqede jngesia) yYeue] Te[ilu ueelrjrad neje Jngasial yeuej Lrep uerpquad refiu/ediey
‘eAuredeqas uep -

yeqrty -

uerPqued -

‘eAUuresIjy ‘INgosie) yeue) Lrep ueysjotad (nsn [esy

uyemeg -

uedunduresxiag -

ouey -

14Jojuod ‘T wWoloy weep jngasia) yeuel Lrep uenjuniad /ueeunsddusd

'JNQasIa) Yyeur], Lrep Jeyqidniog IOWoN

INQasIa) Yeur) LIep jeyniog eAuuesrenjoyip esdue],

‘1s3unj uep

jyoxod sedny Suelunusw ymun ueyeunsiadip Ingosia) yeue], e[iqede yerepe ueeo[esuad NeH uedduepag -ueyejurowadisduny
uep oxod sedn) uesereddusoluow Sunsdue] ueseunsdiodip Ingasio) Yeue) efiqede yerepe tesed eH ueduop pnssewrp 3uejx
"IN el uep ‘uee[o[a8usd NeH ‘Texed eH Lrep LIpId) ey

'JNQgasi1a) yeue] Lep isexo] dexs3us| jeurere el

qeue)} ueepeduad unye],

yeue) sen’

19)S139] IOWON

(Buereg opoy [2qel 1eYI) 3uereqg apo3] JOWON

(treo3{ag) weyne] uep ueqIpIpUd{ veunsueg yeue], -

yejuLowod Iojuey] uveundueyg yeue], -

1qojuod ‘strejusaur uereq ueednrow Sued yeue) srudf sepal uedusp uesMIIQ

‘Suereg ewe) /Suereg smuap

uejejeouad jnin IOWoN

€1 Wo[oy

¢1 wooy]

T 1 wojoy
0T woroy
6 Wo[0¥

g8 wWo[03]
£ Wo[o3]
9 wo[oy]
G wo[o3]
t wo[o3]
€ wo[oy]

¢ woro3
1 wooy]

‘(1sex{or] apoy] [2qe] 1eYl) ISeXO[ 2po3 JowoU seje LI npns eped ninp UeISHP ‘INgas1o) WIO[ON-WO[0Y WIN[RQag W00y 4] LIep LIpid) (yeue]) v 1)
(gqeue]) v 41 uersisuag



‘wnuin weeliosod seul(] 1ep Jepuels edrel uedIesepiaq ueundueq Jnun ‘g

Jedwoles JOLN NEje yeue] wnuln e3req uesleseplaq Yeuwe) ymupn °|

: n1adas ‘gerse( 3uereg SNSUIS UBMRUBSYEIP

jees eped eSrey ueSuop jedep ‘refem Sued eSrey/ejep uexpedepusw ymun ‘yeree MIMN Sueleg SNSUIS ex3duel weep unureN
‘nyelaq Sued uenjuoloy rensss/Ieg eSrey yerepe ueqwnjueop/sup Sued ‘edrey reusduow snsnyy ‘q

‘usredngey]

YelULISWSd Josk ynines ueyrequreddusw uwep ‘S eped epe Sued jose eluresaq uerequredduour/ueiejedusur eusres Yoo ‘edreH ‘g

"ISe3[0] 2P0} Werep ynseul1ad) ueysolad unye) BuaIey ‘ueysoisd unyey, |

:myref ‘uexeinyiadip neje

IsYeyp snrey uep ueySuosoNIp ys[oq epn Suek rey (enp) g menosy ‘dugs 1p neje uexduosoyrp jedep Ingasisy infe] neje woloy ‘(yeiseq
Suereg snsusg) uejejeousd jequreydusur yepn ynmun exeuw Jnfe] neje woloy urerep a3 sup yedep ‘sepa yepn Suedl yeuej elep epe e(qedy ‘e
‘uesealuag
"InqasIal Yyeue) uedusp uedungnyraq Suek uep nprod dedduerp Sued uedueialdy +1 Wolo3]



'dIN
BUWEN

Suereg snindusd jeqelod njuequiag
/8uereg snunduad yeqelod

dIN

BUTEN

ads ereday] /Suereg eun3duag jeqelod

g (1) DNVIVE SRIVILNIANI NLIVI

‘muyejesuay
S tessssMtisssbrasssRAaRassanRsEaananEE —mc&mc&au&
91 SI vl €1 cl IT o1 6 8 L 9 S 14 £ (4 I
(d¥) ueysroiad e1e) | gMdd 1s170d uIsapy exduey Muqed uelequIad [o}e) ad£] 19)S180y | Sueleq siusf | sueleq
19y edrey [nsn esy JouroN unyer, ueyeyg Jueinsn /AN JIOWwoN /3uereg eweN apoy] °N
ISBYOT 9p0oy IOWION
NISHIN NVd NVLVIVIIEd



‘wesreunsip sjedueq Surred SueA ueyeq neje ueyeq UeNSIN) BYeU ‘Uredew (njes) | wrep yiqa] uexeundip Suek ueyeq eiqedy
yenqrp ueinsduesiaq Suek 3uereq ede ueyeq Lreq

133un uep ‘reqol ‘Suelued ueinyn ueduap : el -

92 00S'T ‘9O -

: qojuo) *(-) dinys epue) LqIp BAUURININ epe 3epn herey ‘uejmjduesisq Sued Suereq Lep DO /ueinyn

006¢ 4971 2dA] ‘uoue)) jIoul ‘ISJULI -

AL SZIAN 2d£], “epuol 31aw ‘10J0] Epadog -

:qojuo) *(-) dinys epue) xaqip 1ur wojoy edAuadA) epe yepn efiqedy ‘pnsyewtp Sued Suereq adA[ /19N

‘pussyewp Suereq Lrep JIeId) 19)sidal Iowou

P'S 1000 Lep re[nuw I193s1dal Jowou aqp ¢ stuafos Sued Suereq njes rrep Yiqo jejeousuw ymyun ueeunsdiadip war gy ey wereq
‘ueynyBuestaq Sued Suereq LIep 12)S1391 JOWON

‘(eAure3eqos uep

ueraquad unye} ‘nxeq ueyeq ‘veinsin) ewes Jued ynsuoierey reAunduow jngosio) 3uereq emyeq jereds uedusp sireq njes
werep uedunqgedip jedep eAuredeqas uep el ‘isiny : niados uqed rowou reAundurouwr yepn Sued Fuereq-Suereq ue3Iuepag

‘nmyesiad myes snrey elAuueleieouad ereo uqed Jowou reAunduwowr 3ued 3uereq-suereq ynjun

TIp ‘dodeT
‘nAey rewo] ‘Tenuew umry uisay ‘odoosordrpy ‘uodep uonelg pnn dum( nredes se[sl eIeoss eureu neje Juereq stual snQg

‘Suereq stuap /3uereq eureN
uenyduesiaq 3ueh Suereq apoy IOWON
‘Buereq stual denos Lrep jnin IOWON

/, TIoT03|

9 Wo[oy

S Wof03]

P Wo[0}]

€ wWojoy]
¢ wopoy]
1 wopoy

: In3{uIaq redeqos yerepe eAuuersisuad ereo 3ued wooy Q] Lrep LIIPId) Iul gr3f

“eAustuafos ure[-ure] Uep ‘wnLojeIoqe| Jefe ‘ueIsizopa Jere ¢ orpnis
jere ‘e38ue) yewnu uep Iojuey jere ‘ueiueliad jefe ‘PxSusg jely ‘erepn Jojoundg jnduy Jey ‘lojouriag e} Sundy insduy je[y ‘lojowisg Sundy
q8uy 1e[y ‘Jojouriag el jereq ueim3uy jery ‘Iojouriag jere( ueinsuy jely ‘mueq jere-ljely ‘Sundy resaq jere-jely ‘yereq JIesad Jee-jey

JereOoULW miun ueseundiadip tur g3

‘seje L] jnpns eped ISes0[ 2pO3 JOWIOU UENISIIP NNYEpP YIq[I3) Ul g3 eped

(urssly wep wejererad) d GIM wersiduag



“eAuredeqas uep ‘ueyurelurdiq :yojuo)

‘ueinyduesiaq Sued Suereq ueduop uedunqgnyiaq uep nprad deS8uerp Suek uelueisyoy

"Tefem Sued eSrey neje resed edrey ueSuop uesesn{iadip edrey ‘uespinqgasip jeprn erede BjLoq Weep

edrey eniqede ‘qeqry ereoe ejueq e3rey uesIesepiaq yerpey/ueduequns/yeqiy wep [eselaq ueinyduesiaq Sued Suereq enqedy
‘uerequiad Lrep reseiaq

ueinyduesiaq Sued 3Juereq eriqede uernaquiad ejoU/ISUBIINY ‘INIME] ‘QZdS UesIesepioq ueinySuesiaq Sued Suereq eSiey
“eAuredeqas uep ‘Ygeqry ‘ueroquiad : yojuod

‘uejnyduesiaq 3uek 3uereq Lrep (nsn-[esy

‘g3dd I0WoN

‘(-) dins epue] LaqIp U WOOY Bxew ‘ISTjod JowoN reAundurour yepn Suek njualid) ueiny3uy Jery stusf synjun

‘uelnyduesioq Suedk ueinyduy Je[y LIep ISIod IOUWON

‘(-) dins epue) uesLIaq UISaW JOWOU BpPE Yepn enqedy

‘Ingasis) ueiny3ue e[y ‘gidd SINLS 1ere eped jeymnmp jedep 1ur jowou ‘ueinyduesioq Suek uejni3ue Je[e LIep UISI[A JIOWON
"8GS8SB8HAVV.LO0LAITHI qo3uo)

‘(-) dins epue) uesuaq exdues Jowou Bpe Yepn nerey ueinysuesioq Suek ueinySuy Jere Lrep eyduey JOWOoN

‘(-) dinys epue) weqIp Tut wojoy exew uqed rowou mMyeANIp yepn enqede ‘uejnsiduesioq Suek Suereq JLqed IOWON
‘ueewrrrouad

unye) ueysiny ededns eAuuernequiad unye; muyelayIp yepn eriqede ‘uejny8uesiaq Sued Suereq Lrep uernaquad UBIsqUWLDd Unye],
‘(1san3 sjnyun) snserd neje 1sog -

*(yourqed 3ury jnjun) 1Is9g -

:yojuod

91 Wo[o3]

G1 Woo3]

1 Wo[o¥
€1 woo3]

¢1 ooy

1T wojoy]

01 Wojox
6 Woj03]

8 Wo[Oo3]



e e

'dIN
ewIeN

Suereg snundusd yeqelsd njuequag
/3uereg sninduad jeqelod

"dIN
BUreN

ad3is eredsy /8uereg euns8uad 1eqelod

anyejesusiy
........................................ amc.—-.mm._.uﬂ.msu r—..
L1 91 S 1 €1 cl 11 01 6 8 & 9 S 14 € C 1
yeue], (zw) 8pn AEPIL | (gu‘ay ‘g) ARG
1oy ﬁmﬂ opoy M“Mm wﬁwﬁa__ JIoWwoN [essue], Jewey Tejue] Juoreg | 1exBuniog | yeunSueq | 1918139y | 2poY gueieqg ewreN
esrey JOWION Sunpon uewW0Q 1Sexqo] /el seng UeunsSueq 1SYOOUOY ISIpUO3Y] Towoy /8uereq stuap | ON

NVNNODNVE NVd DNAATD
D (aD1) DNVIVE SRIV.LNAANI NLIAVI

I1SE3{0] 9pO}Y IOWION



ueun3ueq yeuel sele jeygnisg niadog -ueNiruad jeins-jeins ednioq jedep Sunpe8 uswindop ueSusp pnsyewrp Suex
‘dunpan uswnoq

tresindwe) esa(q -

IT W3 oferipe3N uexered eley uerer -

CE€ ON Tuej 'y relpuap "It -

‘gqojuo) "Ingss.ia) ueunsueq Lrep 1sexo| dexdua] yeurere /3e)9] UBNSIN) ISENO[ /3819

"eAUINNLIaQ Jey3UnIaq rejue] sen] uedusp yerwunlip

uep njes rejue] sen] Lep SumIyIp Jeysuntsaq sunpas jnjun uUep SeId) SeN[ NNSBULId] JNQIsSId) Tejue] sen] uedunimyiag
Jernq uedue[iq Ue3uap ‘7 WO[O3 Welep wnjuedrd) Juek ueundueq Lrep seny

«~TeP0,,

UeyIsT uojeq ISNIISUONIaq epn e[iqede eAUNI[RQDS 'U039qQ ISYNIISUONIdQ eAUYNINRS Ingasiay ueunsueq enqede uojsg
. ~Tepn,, uexsm jexguniaq epn exil efusreqsg

‘rexsuntaq Ingesial uveundueq efqede Jexduniog, veundueyg ISNIISUOY]

‘Je1aq esnl uep uepos yesni ‘UB3ULl Yesnl ‘Yreq Ueepeay Urerep esiq ISy ISIPUO3]

‘IsesLuaAu] ueeuesselad jees eped uswnuow ueundueq/Sunped ueundueyg ISIPUOY]

19)S139y JOUWION

3uereq opoy] IOWON

‘eAUTESR(osS UBp USWNUOIN ‘B3ey Ye[) ‘Sewsassnd ‘ye[osas Sunpan ‘ueyeln[ay] ‘Uuejeureody ‘usjedngey ‘Iojuey unpan
reAuresiy

“uexyestdip jedep sfepn Sued ueundueq

uenjesay njens uesedniow ernd jedep neje upuss wpiaq Sued ueundueq redeqos uednrerp Sunpan Suejudl uersidusod
‘uswnuour/Funpad stusl uesIN} g WOy eped

Suereg eureu / 3uereq smuap

JTUIN JOWON

I1-01 woro¥

6 WO[OY]

g wo[oy]

1 WI0[03

9 wo[o3]

G wojoy]

P Wor03
€ woroy]

g wofo3]
T Woyo3]

‘InyLIaq redeqas yerepe eAuuersiduad ered 3ued wooy 4] LIep LIpId) rur veundueyg uep Sunpan gr3l

"uswInuow ueundueq uep unpad ueundueq denes jejeousw ynjun ednl vespeundiadip ur gy

"seje Ly Jnpns eped ISeX0T 9po3] JOWON UBNISIIP N[NUYep YIqato) ‘ueundueg uep Sunpan O G131 eped
(ueun3ueq uep Sunpsn) O gIM uersiuad




‘ngesis] ueunsueq uedusp eAuuedungny epe Suek nired de33uerp Suel ueduera)ay ueysiny

‘uejejeouad niyem eped Jngasioy

ueSunyuIip m[eleq Sued edrey uesreseplaq sunped reqiu ueseinjiod exew ‘epe Sued USWNSOP UBNIBSEPIS] INYRIINIP
yedep epn jngasial uswnuow/3unpad requ enqedy ‘jngasre) uswnuowr/unpad ueunsueq ynjun elureusqas Suek eSiey
"epwad I redeqas jejeoip dejs) BAusnje)s B jesnd uered3ue Lrep njueqip epusd uveunsueq eAuresnu ‘sjosjod

uesirurad usuodwoy Nqruu redeqos jejedip ‘uered8ue ioquins edelaqaq wep redeiqip Jued Suereq/ueundueq [y wereq
uTe[-ure[ uep o

veqry ‘q

eqp &

: eAurestwu ‘ynqasio) 3uereq Lrep NS resy

‘Jeug], 9po3y] JOWON UEeHISI {] WO[03 eped

uee[o[e8us ] eH neje rexed ey ‘ueundueg euny yeH ‘(wnny uepeg neje ueduerorad ueelundsy yeue]) sfey yeuel, -
(repy wns[ny Jesferedsew yeue]) yeke|n ey yeuel -

‘(ere8aN yojo Suns3ue] resenyip ueAk yeue]) eredaN yeue], -

epuwad A yeue] -

: ednioaq yedep jngasia) ueundueq Yeue) LIep YJeue) SNJeIS UBHISI ] W00 Bped

‘ueundueq yeue] senj ueduniryiad resep redeqas ueeun3Ip esiq exeur

sejeq epe Suewow nerey ‘je[nq ueduenq uedusp ‘,;wr ueinyn weduop ueundueq Yeue) Lep sen| uessqny ueundueg yeue],
‘uawIno(J

Jowo)N uedIsup [ wo[oy eped uey3uepss ‘Seje Ip IJNQISII] USWNNOP eAuuedren[aip [eS3ue; ues(isnp Q] wWO[0¥ eped
‘eAuredeqas uep ‘ueundueqg ueLIpudy ull] yeing ‘Sunpa3

L1 WOoT0y

91 woro3]

GT woroy]

P1°€1°C1 woroy



dIN ‘dIN

BUIBN BUIBN
Suereg snin3uad jeqelod njuequisd
/8uereg snin3uayg yeqelod adis ereday8uereg eunddusd jeqelod
‘nyeledusiy
........................................ awﬂmz.wm.ﬁ—.mev '—..
L1 o1 Sl 14! €1 cl I 0] 6 8 L 9 S 14 € (4 I
Suereg

- (Qr‘ei‘a) i msn qeue], yeue], | JowoN | 8L | 1seqo] (zua) () (uryp) 1938189y opoy] Suereq eweN

ISIpUOy] -Tesy apoy snyels /3e1e] sen| Ieqo] | Suelueq | synuuoy /8uereg stuap | "Op\
JIOWON usumijod JouroN

ISE307] SpOo} I0WO

NVONRIVL NVd ‘ISVORII ‘NVIVL
d (1) DNVIVE SRIV.LNAANI QLA



qeqry -

feqrp -
: eAuresiur ‘yngesis) duereq Lrep ueysorad [nsn [esy 1 Woloy
yeue], 9po3] JOWON ©1 wojoy

ueeoe8usd ey neje rexed yeH ‘uveundueg euno yeH ‘(wnny ueped neje ueduelorod ueedundoy yeue]) yeH yeue], -
(repy wnyny jexeredfsew yeue]) jede[n yey yeue], -

‘(exre8oN yor0 Suns3ue] resenyip 3uek yeue]) eredoN yeue], -

Jelsep YejuLawsd A yeue], -

rednioq uedurrel uep 1sedun ‘uerel yeue) seje yeuej snjels 1 woloy]
‘werwad jeins-jeins ednioq uedurrep ue( 1ISeSU] ‘Uee TP UsWINOpP Ueduap pnsyewip suex

“ueSuLrep we(] ISeSU] ‘Uere ep uowinoq :  IT ‘0T WOy

‘we3uLrep uep ISe3U] ‘Uefep ep 1Seo/e1o] 6 Woroy]

‘uedurre, uwe( 1ISe3L] ‘Uele, LIEp Sen] g wWo[0Y

uedurrer we( I1SeSU] ‘Uerep Lep 1eqaT - L wo[o3]

‘wedurrel uep sedun ‘uerel Lrep Suelueqg Q wo[oY]
eAuredeqas ure] uep ‘uojaq ‘redse :eAuesiy

"weguLrep ue(q ISe3U] ‘Uere LIep ISYNISUOY - S wofoy

(ueyeyeouad) 19)s1321 JIOWION { wooy]

duereq apoy € wojoy]

“eAustusfos urel-ure[ uep ‘wnurw Ire uegduLrep
Sinsyy uedurrep ‘spolre inwng ‘edwod ueSusp Inwing ‘ynpur ueinpeg ‘Sunpuoyg ‘uojeq Uejequid| ‘Texo] usjednqey uerep

reAuresiy
‘strejuaau] Suereg ueedniow Sued ueduLre, uep ‘isedu] ‘uerep stual uweysMIg ¢ woloy]
jnIn JowopN 1 woloy]

: In3{1Iaq reSeqos Yerepe eAuuersiduad ered 3uek wooy /] Iep UIpIa) Ul gy
‘uwedurre[ uep ‘“serejsur ‘rsedui/ire uveunsueq ‘ueyequiaf
uep uerel denos jejeouswt ynjun ednl ueseunsdiaodip tur gry] ISEX0] 9POY JOWON UENISIIP Nnyep Yiqaf1d) ‘(uedurrep uep ‘isedu] ‘uerer) d 9l eped

(weSumrep wep ‘rseSul ‘uerer) @ 1M uersidusd



‘Inqasia) uedurrel uep sedun ‘verel weguap efuuedunqny epe uep niiad ded3uerp 3uek ueSuersydy
Jelaq esni uep ‘req Sueiny Yreq nndiLur ISTPUOY

-ueyejeouad niyem eped jngasio) weSunyBurp nyeraq Suek e3rey ueresepltoq ueduLrrel uep isedun ‘uerel
Te[ru yeuesjesnyiod exew ‘epe Sued uswInyop uesIresepiaq muyelsxp yedep epn 1ngesie) uedurrel uep 1sedun ‘uerel reqiu enqedy

‘uwedurre( wep sedun ‘uerel s;nun ueysjorad eSrey :

‘epiiad
| reSeqas jejeorp dejey eAusmyels exewr jesnd uere3ue Lep mjueqrp epwod uedurre( uep 1sedun ‘uerel eAurestua ‘yjoxod
. wexruad usuodwioy] Nrwt reSeqss jejeorp ‘uered8ue roquns ederaqaq Lrep refeiqip Sued ueduirel uep sedur ‘uerel ey wereq
ure[-ure uep -

PARLLY ) |
91 wWojox

ST wojoy



'dIN
BureN

Buereg snin8uad jeqelod njuequiag
/8uereg snuin3usg yeqelod

'dIN
BUIRN

ad3s ereday8uereg eund8usd jeqelod

nyelsduspy
........................................ ﬁwﬂ.ﬂ,:.ww.—_.ﬂm&u'—t
91 SI 1 el cl 11 (0] 6 8 L g9 S t € < 1
diouag Suereg
uel STu? ue dious, b b 1sexisad Bl 198189

ueysporod | werequIag N o Yed | Bidousd [esy ISeX1jIsadg /ipnp 1S133Y apoyl —
103 edrey BIE) [¥e19) yepwunp - 3 /Suereq w.Emz "ON

[nsn resy unyeg, uBynqung uep ueefepnqay] /ueruasay

yeula] /uemay Jyeloorog Suereg usemsndad /wng JOION
IISBXNOT 9pO3] IOWON
VANNIVI dVLIAL LASY

4 (dr¥) DNVIVE SRIV.LNAANI NLAVH

9




‘Buereq yeqmunpe Z1 Wooy
‘(eAuredeqos uep ‘w ‘uro ‘33) UrINNN ISUP ] WO[OY
ueynquing neje eurd)/uemay stual reuddusw ISP O WO[0Y eped
‘ueynquinj, uep JeuIs]/uemsy : [Iuep Q] WO[OY
ueyeq seyyrsads ISTp 6 Wo[o)]
eydrouad eureu ISIpP § WOO]
Jeloep [ese reusguaul ISIp J, Wo[oy eped 6
‘ueeAepngos /UBTUISIY eloolaq uereg :@ Uep ‘g ¢, wWO[O3]
(eAure8eqoas ure[ uep (0D ‘seiray) nyng uejenquad Ueyeq reusgduall ISP Q WO[OY]
‘nejnq eydouad /[npnl uessiiny g wojoy eped
ueeseysndiod uep n3ing : 9 uBp G WO[OY
‘pnsyewp duereq Lrep Iy3eld] I191SI3a1 IoWouU p/s

1000 LIep re[nu I93s13a1 Jowou L1aqIp ‘ sruafes ued Suereq njes Lrep Yiqol jejeouaur jynjun uexeundiadip 1l gy ey wereq

‘ueinsiduesiaq Sued Suereq Lrep 193SI391 JOWOU UBNSI[N) { WO[0Y Bped

"19)S139Y] JOUION : { WOJ0Y]
‘(3uereg apoy [2qe) eyl ueiny3uesioq Suek uereq Spo3 JIOWON UedsIn] £ Wooy eped
‘Buereg opoy] IOWION € wojoy]

(efure8eqos uep uerpquad unye) ‘nsfeq ueyeq ‘vernsin ‘mnpnf) eures uek ynsueierey reAundueow Jngasio) 3uereq emyeq
Jerefs ueSuop sireq njes urefep ueydunqgeSip yedep eAuuejejeousd UBYNQqUIN] UBP UMl /UBIU2S2Y Heloolaq Sueleq/ming

‘Ueynquni-ynquing uep ‘xeural/uemay ‘ueelepnqoy

derooraq Suereq ‘ueexeisndiod mng niados sepof ereocos eureu neje Juereq stual uessiny ‘Suereqg ewe) /Suereq smuap g woloy]

duereq stual denos Lrep jnin JOWON 1 woo3y]
: JnjLIeq redeqas yerepe eAuueisiduad ered 3ued wofoy 9] LIBp WIPIS) Ul gy

‘efure8eqas Uep ueynquWN}-ynquing Uep yeurd)}/uemoy ‘ueelepngoy yelodlaq Suereq ‘ueeyeisndiod uep mng

! JejROUdW Ynjun ueseundiadIp rut gr3]
'seje unf jnpns eped 1sexo[ 9po3 JowoU UENISHP hinyep YIiqa[ial tul gy eped

eAuure] dejal 31osv A 41 uersiduad



“eAureBeqas uep uexurefurdiq : yoyuoo
‘wenyduesioq Suek Suereq ueduop elAuuwedungny epe 3ued npiaod de33uerp Suef uelueislay 91 wWoo}

‘refem SueL e3rey uelusp uesernjradip
uwamﬁ edrey ‘eAureqru/eSrey uexingasip yepn duek yeqry/ueduequins LIBp [eselaq E:Mmﬁmm._on_ Suef Suereq enqedy

“eAuredeqos uep ‘erece eiuRq ‘ueraquiad eJOU ‘IsuelINY ‘Inje] ‘QgdS uesresepiaq ueyndduesiaq Suek Suereq edrey G woloy
“eAuredeqas uep yerpey ‘uerpaquiad :4ojuod

‘ueinyduesiaq uek Suereq Lrep [nsn-fesy 1 woloy]

‘uereaquiad /3e3e0 unye], €1 wooy



YW T T

“dIN ‘dIN

BUIEN BWEN

Suereqg snunduad jeqelsd njuequiag

/3uereq snunduad reqelsd ADIs ereday8uereg eundduad yeqeled
Inyelasuay
........................................ amﬁh:mmﬁ—.ﬁﬂnu .H
SI 14! €1 z1 11 o1 6 8 L 9 S 14 € 4 I
. outoN | 1e83ue] epn SepIL
HHE i * € ]
oy | PDUON | uweeerquag | TTCNL yewey, | oI . () | juoreg | SyexBunieg | (a'dS‘d) | Bueregewen | o
TeqIN nsn-jesy smelg A._. UAUINNO e sen| ueunSueg | /Suereq smap
JotoN uld ‘1B bzl Lodad ueundueq 1S}NUOY

Suereg 1935139y JowoN
Suereg 2poy] JowWON 2 ISEX 0] 9p0} IoUION
NVVOIIONId WVIVA ISYNILSNOM
J (a1) DNVIVE SRIVINIANI QLA

T | _\v




‘ueel1s8uad sosoxd wrerep Suereq uedusp eAuuwedunqny epe suek nprad ded3ueip Sued ueduelslay]

“e1juoy uegusp rensas edrey/TefIN

“efuredeqos ure] uep yeqry ‘wenjueq ‘Nddv ‘dddy Lrep eAuresnu ‘Ingasio) uerleq Lrep ueelerquiad [ns() 1esy

"(Buereg apoy] [2qeL 1BYI] ) Jeue) 9poy JOWON

ueelo[P8uad ey neje rexed el ‘veunsueg euny ey ‘(wnny uepeg neje ueduerorad ueelundsy yeue]) ey yeue], -

(yepy wnny yexeredsew yeue]) yedeln ey yeuel -
‘(exe8aN yoro BunsSuel resenyip 3uek yeue]) eredoN yeue], -

Jeloe( YejuLourad NI yeuey, -
: edniaq jedep jngasio) veundueq yeue) LIEp yeue)] snjels

‘ueel1osod efurenuwrp eAure[nwip unye], uep ‘uejng ‘reddue],

‘(eAuregeqos ure[ uep ‘srenuoy ‘uerlueliod yeing 3ds) eIy ye1juoy uswnsop lowou uep [e33ue] ISIp § Uep g WO0Y Bped
“eAuredeqos ure] uep uedurrel uep 1sedur ‘uerel ueunsueq LIep jeurere 1SeyoT/qe1a]
‘uwedurre[ uep 1sedun ‘uerel ‘ueundueq Lrep sen’y

(;fepn neje uojeq) weundueq Ueyeq ISUP § WOJ0Y BPEd

(>repn neje yexduriiog) weundueq Jnjuaq ISP {, WOJO3 eped

ueungued 1SYNIISUOY]

(yeanrep ‘uoueuwnrad Twiss ‘usurwiIad) weUNIURq MISTY

‘eAureSeqos ure[ uep ‘uefurrep ‘isereisu] ‘Isedu] ‘uerep ‘ueundueqg ‘Bunpan
‘eAuresIpy

‘ueelro8uad sasoid urerep 3uereg eureN /Suereq smuap

0N JOWON

ST WOl
1 1ojoy]
€1 wojo3]
¢l Woro}

[T wooy]

OT Wo[o3y
6UEP g WOoJoY
L Wo[oy]

9 wojoy

S’y wojoy]
€ wo[o3]

¢ wo[oy]
[ wojoy]

: JmqIaq regeqas Yerepe eAuueisiduad eredo Sued wooy 4] Lrep LIPId) Ut g3

‘ueelroguad sasoid urerep Suereq denos jejeousw ymyun ednl ueseundiadip tur g3

'seje ueuey Jnpns eped Suereg

opoY| IOWON Uep 1915139y IOWON BlISS Sele Ly npns eped 1Se)0] 2poy JOWON UeNISIp nynyep yiqaiey ‘(ueelraduad urerep synnsuoy]) 4 4031 eped

(NVVLIEONEd WVIVA ISMNALSNOY) J g1 uersiduad



'dIN

"dIN BwEN
BuIeN
Suereq smunSusq jeqeldd nMuequiag ad3s eredey /8uereg eundsuaq jeqelsd
/3uereg snun3uad jeqelod Iyeasuady
14! €1 cl 8! o1 6 8 L 9 S ¥ € (4 1
(e) (&)
. yerag Areg Amwu ueya[oIad 1918139y Suereq ueraquad quqed 15POI Suereq swusp .
¥ | yesny | Sueimny req /neg /3uereq apo3y /juejenquisg | ueyeg ueInsin a8 I /Suereq ewey ON
edreyq yerunp JOWION unye], IOUION
Suereg ueepesy]
ISe307] 9po]
uedueny]
elioy uenjes
nun
uojednqgey]

NVONVNA SRIV.INIANI NLIVH




‘wesisndeyrp eAurest ‘njrod deS3uerp Sues Suereq uesuelaay SUQ - 1 wooy

-uejeyeouad niem eped Suereq ueepesy UBZUSp rensas SN €1 uep‘ gI‘11 woroy
-gerdni wenqur urerep Suereq ueepesuad /weysjorad /ueraqurad edrey 1St 01 wooy
“uejenquiad
unye) uep Ueyeq ‘ueinsin ‘epouwr />owr ‘studf ewres Sued NnSLIeeIeI reAundurowr Suel Juereq sedueq sSuUqg - 6 WIO[0Y]
‘(Suereg opo3] Uep Isexo] 2po3]) Suereq 2po3 JoWOU ISH g Wo[oY]
‘wespeanyradip yedep eAuuerequiad neje uejenquiad unye) mMyeidy 1p yepn enqedy
‘uwerpquiad unye) neje uejenquod unye} ISUQ /, WIo[03]

*(-) dinstp /ues8uosoIp yedep rur Wo[03] Weep eyew ‘eAuueyeq
ueyngeAusw Jns un{Sunw neje edAuueyeq eureu uwexingssip npred epn Suepuedip Sued muolre) Juereq-3uered
"» 1899 , STMIP 1S9 ISIn3

JLe3] , sinyp ndes 1sany gojuo)
‘ueyns3uesiaq Sued Suereq stuaf rep ueyeq s Q wo[oy]
«81 » ALL UISON - qojuoD
“epaqiaq Suek Suereq stuaf den ynjun uUeure[raq evAunjuoa) Suek ‘weinsn Sng G wo[03]

*(-) dinstp /uexBuosoxip quqed ueyenqg uexng nerey
SLYILY.L "ON HLL UISO

“rejnjduesiaq Sued Suereg eped wnueoid) yepns elueserq Sue/ sjuqed wog I0OWON - { Woo3]
‘INdl
[enueur NIBAINQO - ojuod
‘Suereg [opoOJA neje N ¢ wo[oy
“(p ‘reoIndwoy] ‘Mo UISIN ‘sini eloy) yojuod ‘Suereq eureN : 7 Wo[03]
‘Suereq uejeleoudd nin JOWON 1 urojoy

‘ejnsjguesioq Sued Suereq stuaf elep jenurow WO[0X denes euewIp ‘WO0¥ 1 Lrep HIpIa} tul ueSueny] SLIBJUIAU] NIIEY]
‘weuens uep ‘el1oy uenjeg ‘yun ‘usjednge’] eureu ISUp SeJE LI INPNS BPEd

A uersiduag ynfunjad



-dIN "dIN

BUIBN BureN

Suereg sninduad jeqelod myuequiad

/3uereg snunduad jeqelog adis eredoy8uereqg eun3ddusd jeqelod
‘INYelasuay
........................................ .ME%QNEU fH.
S1 ! €l cl 11 o1 6 8 L 9 S 14 € (4 I
UIsdy "ON
(a‘s‘d) 3uereq SISBYD "ON ad4], Btntog Suereg
e edrey | 3uereg .m_m_ .“m m.ﬂvw_\ da S 1synnuoy | ueysfolad | ueyajolad ueyeq v_.ﬂn_.m 1 'ON /RN stuap 1918139y opo3 "ON
- uee wum— S /3uereg unyej, ere) u.mmﬁ,ﬁtom. oN [eureN
ped ueansn [Tesy .
yerunp Suereq seyyisadsg JOWION
$ uayednqgey]
1Ses0] 2poy : ads
SIRIV.LNIANI NiNd
v V




‘JeIaq esnt neje UeduLl yesni req eAuueepeay Sued Suereq ynyun gy YA ‘g SN ueInduesIaq 3uereqg UBEPEII]

‘eAuredeqas uep jrun uen{as eAuesiu ‘ueinyduesioq Juereq uenjes

‘eAuinfueles uep enp ‘nies ‘ jexdunioq yepn sgnp jedep eAusius( uesjduepss ‘Jeinie( neje UIUBULIYJ

eAujejis Sued ueun8ueq-ueundueq Nun q‘dS'd  SHNIP eAuredeqas uep yewrnl ‘Iojues] Sunpas synijuos/Iuereq uernsn sng
(@‘ds‘d) tsynnsuoy]/Iuereq ueinsin

‘yaro12dip jees neje aqrp njt suereq jees ueyajorad /uerequiad unipe],

‘ure-ure] uep uesuequins ‘Yeqry ‘unni nejye uep yaLoid mreow uweraquiad Lrep eAuesTw ‘Suereq UBYS[0Idd eIe)/[esy

‘(dins 1p) 1STIp 3[EPN neje Ue3uoSoIIp Ul Woloy exew ‘eAuueyeq nsed BIeoss ueniualip jedep fepn

efuueyeq Sued Suereq-3uereq smiun ‘urel-ure] uep 3nseld ‘uejor ‘1saq ‘nfey Lrep eAulestu uelNSuesIaq SueIleq LIEp UBUERY
“ueynduesiaq Suereq LEP UISO/SISYD /3LIqed /1exynisag JoWoN

"(dins 1p) 1ISUP epn neje Uey3uosoqIp

rur wojoy ‘8uereq od4) uep yorow reAunduwowr yepn Sued Juereq-Suereq UeNSUEPIS ‘TUT  WO[ON Welep Ip SIMIIP 3INGIsSIA
elep exew Suereq odA) elros yolow reAundwowr Ingasio) Suereq-Suereq Jueluedss ‘ueyny3uesioq Suek Suereq odA[ /IS
‘Suereq stuop/eureN

"eAusnisles uep 000 STMIP 66601 MEP UIGa[ Bliq

‘000V wexsHNIP pef 00001 yerwnl symun e juuny ueseundradip eXeEW ‘6666 P YIqa] Sued Suereq stusl njes epe euewrellg
"efuredeqas uep (6666)

redures (100Q) 1siny eAurestua smuafos ued Suereq denes rep Juereq yedAueq ederoq myelsyp Jedep tur 193s1891 JOWOU LIe(]

‘Inqasta) sruafos Suereq yerwnlos
ueguop redures 1900 Jowou ueSuop SHMIP JNgosIo) Suereq I9)SI3or IowOU eMew ‘eAUIses|o] euwes uep e3rey ewes eAustuaf
pUIes JNQasIo)l Sueleq ey weep Ienosy ¢ srusfos 3uek Suereq denes Lrep uejejeouad jnun  IOWOU ISUP I9ISIS9Y JOWON

‘Suereg apo3] [oqe] Ure[ep wWNjuUeOId]

niodos Suereq Suisew-Suisew uefuop rensos uesdeloyp yepe) Sued Juereq opoy JIowou UBZUSP ISIP SueIeg 9PO3] IOWION
‘(Suereq 1od uesnqg) jnIn JoWoOU Yendoas LI2qIp Ingasia) uereq yodwo[ay exew ‘ BAUISENO]

eures uep eAuedrey ewes ‘efusiusf eures jngosis) Suereq [ey urefep menody ‘Suereq stual denes uejeleouad jnun  IOWON

¢l ooy
[T o108

0T wopo3]
6 Wo[o3]
8 wooy]
L wio[o3]
9 wojoy

S wo[o3]
t Wo[oy]

€ woloy]

¢ woroy]

[ woro3]

nLaq reeqss yerepe eAuuersiduad ered uep (4 uep d ‘d‘O‘d‘V) 9y rep [qurerp eAuejep 3ued woloy gl Mep MIpId) SLIEjudAU] ning
‘seje ueuey npns eped ISE0T 9pO3] JOWON UEP ISUIA0I] ‘8103 /usjedngey] 43S BWeU ISIp seje U jNpns eped

SIIejuUSAU] nyng Inuiog uersidusg ynfunisg



bl

npzad Suepuedip Sued uedueislay g1 wo[oy

‘ueSuera}oy wooy eped sMIp rAuuenjes
.mmamn ueySuepas ‘eAuSuereq eSrey yerunl 1sup exew eAurseso] eures uep eduSuereq eures ‘efustudf eures Sued Juereq Beg

-nisypejrp nyiad e[iq neje yajoradip /1aqrp Jees eped ueinsuesiaq Sued Suereq edrey $1 woioy
uejn8uesiaq 3uef Suereg yequnpy €1 woroy




dIN

dIN BUreN
BUWEN
adis eredoay /Suereg eundduad 1eqeled
/Suereg stun3uag yeqefod muyeILsusiy
_.. ........................................ «wﬂns.wwﬂaewh.
H TVIOL
k NVVIIAONAd WVIVA ISHNALSNOM 9 9
uweynquin, Uep yeuI3] uemay 0 61
ueedepnqay] /weruasa) yelooiag Sueteqg 'q 81
ueeyesndiag ong e L1
VANNIVT dV.LEL LISV S S
ueduirep  p 91
serejsuj 2 Gl
sesu/ny veundueg  °q vl
uejequiaf uep uere e €1
NVONRIV( NVJ ISVORII ‘NVIV( 14 14
usmnuop uveundueg °q (41
Sunpan ueunsueg e I1
NVNNONVE NVd DNNJID € €
UeUBWEIY Je[e-lery 1 01
wniojeloqe] jee-1ely g 60
UBINOPIY jefe-jey 8 20
ISEXIUNWOY Uep oIpnig Jjefe-1ery  J L0
eg8ue], yewny uep rojuey Jjee-ley 2 90
UezNeuIdad/uerueliad jefe-1ely  p SO
Iy ye[y wep [Px3usg jere-jely 0 $0
ueInyuy Jefe-18y  ‘q €0
Tesad jefe-jery ‘e 0
NISHW NVJ NVLVIVIHd 4 4
_ HVYNVL 10 1 I
L 9 < 14 ) € (4 1
(dy) eSren Suereg Suereg fuepid | .o o
uegueansy ne —_—._ Buereqg Sueplg euren POy 100 N
uajednqey
ISE) O] apoy : adis

(snsSNAsS TISVH dviad)
SRIVILNAANI 0¥Ng ISVINLIdVITA




U. ueiny8uesioq Sued Suereq Suepiq uwedusp eluuwedungny epe Sued njrod deS3uerp Suek uedue1soy J, wio[oy
| 101 yerwnl uexsiyny yemeqip uep uejnysuesiaq Sued Suereq Suepiq wrep e3rey yeunpy o wofoy
ueyny3uesiaq Suek Suereq Suepiq urerep epe 3ued Suereq yerwnpy g wo[oy]
_w ‘Suereg Suepig ewepn :  Wol03]
Buereg Suepig opoy| € wo[oy]
” ueduojon) /iseqyIsery] ¢ wo[o3y]
JnIn JowoyN I wooy

, :JnyLIeq reSeqas yerepe eAuuersiduad ereo Sued wo[oy 4, Lrep LIp1a} isenjides{ay Teye( INULIOY
: “ejoe8usd Yoo TueSueIEpUE)Ip SLIEIULAUL JNpU] nng 1sernydesoy reyyed
i ‘(sLrejusauy nyng) snsuag isey Suereq yerwnl isefnyidesay yereousw ynjun uexeundiadip se[nidexay Teyye( INULIOY
‘seye ueuey Jnpns eped 1SN0 9poy] JowoN uep ueinguesioq Suek 1sumold ‘ejoy /usyedngey] ‘QdS BWEN UBNISHP Seje LID] jnpns eped

spejusAu] nyng senjideqay reyeq uersidusg ynfunjyod




‘dIN
BUIBN

Suereg sninduad yeqelsd njuequiad
/8ueieg snun8uad yeqelod

‘dIN
eureN

adys eredoyBuereg eundduad jeqelog

nyels3usiy
........................................ nmﬁn%gEUH
6 8 L 9 S 14 € (4 I
d
ueya[o1ad Suereq UBI[RqUIa Suereq stusp .
93 /ned [nsn [esy uenjeg | yequnp | /uejenquiag SuRIEH e ON
edrey ueepe unye], / ; 9 N
:ISEeX07] 2pOo3] I0WON
VANNIV'I LISV




e

L e o

ueym8uesiaq Sued Suereq eluuedunqny epe 3ued npred de33uerp Sued ueSueisay] 6 Wo[o3]

\. ejnduesiaq dued 3uereq rep edrey g wo[03]
. ueynduesioq dued 3uereq [nsn (esy - J, WIo[03]
_ Suereq ueepesy : 9 wooy]
L Suereq uenjeg G O[O0}
) uejny3uesioq Sued 3uereg yerwunpy $ Wo[03]
ueysorad /uerequad /ueyenquiad unyey, € wojo3]

Suereqg sruop/3uereg ewreN ¢ wo[oy]

F I JouwroN : 1 wWojoy]

| : I{LIeq reSeqas yerepe eAuuersiduad ereo Sued woloy 6 1Iep WIPIS) eAuure jasy
e3noy yeyld wedusp ueenmuay Jnjun ueyeunsdp 3uek josy e

uesndeyduad uesnsnip 3ueA yesni ueepesy werep dejol, josy e

(weyerdoy QA ‘@remijos :yojuood) urerdord /pnfnmioqg e} Josy e

: Jeyeouswt ynjun ueeunsdiadip eAuure] }9Sy JI[NULIOY

ISE30] 9pOo)] JOWION UEMNISHP Sele LI jnpns eped

eduureq }9sy uersidusd jynfunysg



dIN
BUIBN

Suereg snundusd yeqelod njuequiad

'dIN
eureN

/8uereg sninduad yeqelsd ad3is eredsy /8uereg eunds8uad jeqelod
TNYeIa8usy
........................................ «WE%FHNEQ .F
o1 6 8 4, 9 S 14 € Z 1
ueya101ad uerjaquiad d g
on e | TRaT | meeme || mero )220 S| gmmun |
vdrey unyey, .
:ISE3q 0] 9POo3 IOWON

TAGVIdINOMVALSHE DNVIVE AVIIAVA




TR

uejnuesioq Sued Suereq Suepiq ueSuop eluuedungny epe Suek npied ded3uerp Sued ueduerday 01 woloy]
uejnduesioq Sued 3uereq yerwnpe - 6 wojoy]

ueyny8uesiaq Suek Suereq ueyajotad/1aq eSrey 8 wo[03]

eAureeqas uep ‘yeqry ‘verequiad :yojuod ‘ueysorad [nsn-fesy J, WIo[oy

uenySuesiaq Suereq ueyenquiad /ueraquiad unyey, Q Wwo[0¥]

teyny3uesioq duereq stual/ueyeqg G wo[oy

ueynyduesiaq duereq DD /ueinyn { Wojo3]

ueinduesiaq Suereq 2dA) /IO € woloy]

duereq stual/3uereq eureN Z wojoy]

jnIn Jowop 1 wo[o3]

:njLIaq TeSeqas yerepe eAuuersiduad ereo Sued wojoy O Lrep LIpIa) [oqeidutosenssy Suereq reje(

| (666661 Ay p's 1 dJ)

00‘000°00ZdY Tesaqas sejeLsjew YyemeqIp refiu/esrey ueSuap dejs], 19sy Jejeousur ynjun uexeunsiadip pqeidwoyensyy Suereg rejye JINULIOY]
ISE3[0] 9po3] JOWON UeNISHP Seje UD{ 1npns eped

1oqeydwoiensyg Sueieg rejyeq uersidusd ynfunyad



|
i

T T e e Wy

|

w. ‘dIN 'dIN

_ BUIRN BUIBN

m

:

_. Suereqg snindus{ yeqelod njuequiag

4 /8uereqg snin8usd yeqelod adsis eredey /Suereg eungsuag yeqelg

M ‘myela8usy

v. ........................................ ‘Sungguewa],

|

i

|

P

m

._1,.

4

| It o1 6 8 L 9 S v € 4 1
_ : ueysjorad uerequiad 20 adL], [ 1o3s189y Suereq siuap Suereg ;

r A (Higy) = msn resy unye], ueed Jueinsin | /32eN | JowioN /3uereq eureN apoy ON

“ VANMISIA NVIOANWALIA MVALL DNVA DNVIVE dV.I4vad

__,L

()

{ISE3[0] POy JOWON



ueinyduesioq Sued Suereq ueSuop eAuuedungny epe Suek npiod de33uerp Suek uedueinay] | : 11 woloy
ueyn8uesiaq Sues 3uereq Lrep esrey] | : 0T Wooy

ueny8uesioq ued 3uereq ueysoiad /msn [esy | : 6 wooy

reyororad /uerequiad unyey, | - g wo[o3]

‘yenqrp ueinxduesioq 3ued Juereq ede ueyeq e | : J, wio[oy

Suereq D) /uernq | : 9 wo[o}]

3uereq odA) /M1 | : G wo[oy]

3uereq 191s13a1 JIOWON |- { WoT0¥

Suereqg stus[/3uereq eurey | : € wo[oy

duereq apoy] | : ¢ woroy]

nin Iowoy | : 1 wojoy]

:In{LIaq reSeqos yerepe eAuuersiduad ereo Sued wo(oy 11 Lep LIIPpIs) eAUNIS] ueynuwajd 3epl], Sue) Suereq reyed

“epe yepn Suereq YISy unureu gy Werep jejesis) yepns Suek deja], josy jejedustu BAUNIST uesinuwiali( yeplL Sue) Suereq Jeye( INULIO
ISE307] 9po3] JOUWION UENISIP Sele LD jnpns eped

eAuyrsig weynuwajiq yepll Suex Suereg sejyeq uersiduad Ynfunyag



"dIN "dIN
BUIEN BUWEN
Suereg snun3dusd jeqelod nyuequiad .
/3uereg snin3uad jeqelod adys eredss)/Suereg eun3duad jeqeled
myejasusiy
........................................ .mﬁ.—jmm._..ﬂme@ —F
QI 14! €l cl 11 021 6 8 & 9 S 14 € (4 I
P 3L Suere
(‘g ‘g) | TOUON | 3 d
103 | (dy) eSrey msn reure[y ueya101ad Suereg weleg 910 odL], L opoy| Suereg eurenN oN
-resy /3e1] unye[, yesudnasg Jueinyn | /319N /8uereq stusp
| ISTPUOY : JOWON
|
'ISEXO] 9PO3 JOUION

LVIVONAL WNNTIE DNVA DNVAVE dV.IAVA

o )




weinySuesioq Sued Suereq ueSuop eAuuwedungny epe Suek njred ded8uerp Suek ueduers)ay] GT wWo[o}]
ueins8uesioq Suek 3uereq Lrep edrey 1 WOI03]
ueinySuesiaq 3uek Suereq ueysjorad /[nsn resy €1 wojoy]
uejns3uesioq Suek Suereq jeurere /3ye19] ¢1 wojoy
ueyororad /uerequiad unye, 11 woroy
"Jelaq yesni
uep Suepos esni ‘UeSull YesnI ‘S[leq UEepedy Urefep esiq YIsy ISIpuoy] ‘isestjuoau] ueeuesie[ad jees eped 3uereq ISIpuoy] 0T WO[Oo¥
1esidiiaos Jowou uwep yexidnias eAuuesyiiqIap essdue] 6 Uep g wooy
ueiny8uesioq Suek Suereq yenquiowr ymun ueseunsiadip Sued uveyeq /, w100y
ISUSWIP ‘OwnjoA ‘sen| festu ‘uejnsyduesioq Suek Suereq Lrep DO /ueinn Q wo[oY]
ueinySuesioq 3ued 3uek Juereq rep adAy /10N G wooy
Suereq 13)s1891 Jowou Uep FuerIeq apPO3 IOWON {4 Uep ¢ woloy]
Sueregqg stuop/3uereq vweN Z, wIojoy]
NI JOWON 1 woro3]

‘Jns[LIaq redeqas yerepe eAuueisiduad ereo Sue woox G LIep LIPId) 1ejedls], wnjag Sue) Suereq Iejre( INULIOY

-q[3] Weep jeresis) wnjaq ide)s) epe eASuereq sy Suek deja], Josy Jejeousws ynjun uexeunsiadip jejedls], wneg Suej uereq Teyye( JNWIO]
ISE30] OpO3] JOWION UEMNISHP Seje LI npns eped

jejed1a] winjag Suex Suereg rejyeq uersiduag ynfunjag




'dIN

‘'dIN
BUIEN BUIBN
Suereg snin8uad jeqelsd njuequisd
/8uereqg sninduag yeqelod adis eredoy] /Suereg eun33usd 1eqelod
nyelesusiy
........................................ .mgzwmﬂwﬁu .H.
ST 1! €l cl 11 o1 6 8 L 9 S 14 € 4 I
(‘e ‘g) | OTON | BL oy | Bored
1051 | () esrey msn Jewrely ueya[oiad Suereg veyeg 20 adL], A opoy] Sueleg eweN oN
-Tesy /ey UNYEL | smuoy yexidnteg [uernsin | /HIW /8uereq stuap
ISt _ JOWON

{ISEB3{0] PO} JOWON

$10Z NNHV.L NVHITOYId DNVAVE AVIAVA



ueynySuesiaq Sued Suereq uedusp eAuuedunqny epe Sued npxod ded3uerp Sues wedueIalay Q1 wooy
ueym8uesiaq Sued 3uereq Lep e3reH 1 woroy
uejnsduesiaq Suek Suereq ueysorad /[nsn [esy €1 woroy
ueynduesioq Suek Suereq jeuwrele /3e1o] 1 wojoy
weyoroxad /uerequiad unye], 11 wojoy]
"Jeraq yesni
uep Suepos yesni ‘ueSull YesnJ ‘Yleq Ueepesy wWelep esiq YISy ISIpuoy ‘Isesljuoau] ueeuesie[ad jees eped 3uereq I1STPUO}] 01 wojo3]
yeidnias Jowou uep jesidnies eAuueNIIqIop [esdsue] 6 Uep g woloy]
weinyduesioq Suek Suereq yenquiow ynjun ueseunsiadip Suek ueyeqg /, Wwo[oy]
IsuauIp ‘owmnoa ‘seny festu ‘weinsSuesioq Suek Suereq Lrep D)/ ueIndn 9 woloY]
uenySuesioq Suek Suek Suereq rep adAl /N G wo[o}]
guereq 10381301 J0WOU UEp ZUBIEq 9PO3 JOWON { Uep ¢ Wo[0}]
Suereg stuo/3uereqg eweN 7, ooy
NI IOWOoN 1 wooy]

:o[Iaq redeqas yerepe eAuuersiduad ereo ued wo[o3 G Lrep WIp1dl $10¢ Unye] Ueye[olsd Suereq rejye JINULIO]

(1 193s9WaG) $10T UN( g weduap
redures 41Qg Lwenuep [ ueydsforad spouad nreq 3uereq neje Jose jejedudw Hnjun ueseundiadip 107 Unye], ueysoisd suereq reye INuLioy

1Se3[0] 9pO)] IOWON UENISIP Seje LI jnpns eped
jejenra] winjog Suex Suereg reyeq uersiduag ynfunjad




dIN

"dIN
— BUIBN
w
4
w
“
1 Suereg snundusd jeqeled njuequad
w__ /3uereg sninsuad 1eqelod adis eredoy /Buereqg eund3usd jeqelod
f IMyessusy
........................................ awﬁzmmgsu'u—s
St 14! €l 4! 1T 01 6 8 L 9 S v € (4 I
(quay ‘@) | TOWON | BL Goy | BUEIEE
1oy | (dy) edrey nsn Jjeurery uey2[0I9d Suereq a 010) ad4], A opoy Suereq eurey oN
-Tesy [e1] unyel | srpuoy yesxqidnaeg ! [uenn | /519N [3uereg stuap
IST JOWON

:ISe30] 9poY] JOWON

LVSNd/ISNIAO¥d HYILNINAWAd MITIN DNVIVE dVIIVA




wejnSuesiaq Sued Suereq ueduop efuuedungny epe Suek nired de3duerp Sued ueSueralay] G1 wo[oy]
ueyny3uesioq Suek Suereq rep eSreH {1 WoI03]
ueins8uesiaq Sued Suereq ueysorad /[nsn [esy €1 woloy]
ueynyguesioq 3uek Suereq jeurere /3elo] 1 wolo3]
ueyoroiad /uerequuiad unyey, | : [ 1 wofo3f
‘Jeraq yesni |
uep Suepos yesn ‘UeSull Jesnl 3eq UEepesy Werep Bslq ISy ISIpuo)] ‘Isesijuoau] ueeuesye[2d jees eped Juereq ISIpuoy] 01 wWoro3]
yesidnass towrou uep yexidnias eAuuexiqialp ressue], 6 Uep g uIo[oy]
uweny8uesioq Suek Suereq yenquiows Jynun uexeunsiadip Suek ueyeqg J, wo[o3y]
IsuawIp ‘ownjoA ‘seny restu ‘ueinySuesioq Suek uereq Lrep D) /ueIndn Q wojoy]
ueyny8uesiaq Suek Sued Suereq Lrep adA} /IO G woroy]
Suereq 19181321 J0WIOU UERP SUBIE] SPO3 JIOWON { Uep £ woloY]
Suereqg stua/Suereqg eweN ¢ wooy
nIn Iowo\ | : 1 woloy]

n{LIaq reSeqas yerepe eAuuersiduod ereo Sued wo[ox G LIep LIPId) jesnd/ISUIA0ld YejuLawad NI Suered Tejye INULIO]

‘elor(] UBIULISUWIS] 93 UeXUeIasIp Wwn[aq Uep jesnd /ISUlA0Id YejuLouad
rep reselsq 1dejo) epe eA3uereq sy Sued dels], josy jereousw yrjun ueseundiodip jesnd /1surrolq yejunewagd NI Suereqg Ieje( INULIOYH

ISE30] 9poy] JOWION UBNISHIP SEIR LI INpns eped
jesng/Isuraoid yejunawoad N Suereq rejyeq uersiduad ynfunjad



BERITA ACARA

BARANG MILIK DAERAH YANG TIDAK DITEMUKAN FISIKNYA
PADA SEKOLAH/UPTD/SKPD ..............
PEMERINTAH KABUPATEN TEMANGGUNG

Pada hari ini, ............. tanggal .............. o) 51 - ) LE———————— tahun duaribu empat
belas bertempat di............c.cc...e.

Berdasarkan Peraturan Bupati Temanggung Nomor ....... Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Sensus Barang Milik Daerah Pemerintah Kabupaten Temanggung

Yang bertanda tangan dibawah ini:

a. Nama

NIP

SKPD

Jabatan : Kepala Sekolah/UPTD/SKPD....

Selaku Pejabat Pengguna Barang/Kuasa Pejabat Pengguna Barang

b. Nama

NIP

SKPD

Jabatan : Pejabat Pengurus Barang/Pembantu Pejabat Pengurus Barang
c. Nama

NIP .

SKPD : DPPKAD

Jabatan : Tim Verifikasi dan Validasi Sensus BMD
d. Nama

NIP :

SKPD : DPPKAD

Jabatan : Tim Verifikasi dan Validasi Sensus BMD
e. Nama

NIP :

SKPD : Inspektorat

Jabatan : Tim Verifikasi dan Validasi Sensus BMD
f. Nama

NIP :

SKPD : Bagian Hukum Sekretariat Daerah

Jabatan = : Tim Verifikasi dan Validasi Sensus BMD

Menyatakan bahwa Barang Milik Daerah yang tercatat pada Kartu Inventaris Barang
tidak ditemukan fisiknya (sebagaimana terlampir).

Daftar sebagaimana terlampir telah diverifikasi dan divalidasi oleh Panitia Pelaksana
Sensus BMD Pemerintah Kabupaten Temanggung.



BERITA ACARA

BARANG MILIK DAERAH YANG BELUM TERCATAT
DI BUKU INVENTARIS/KARTU INVENTARIS BARANG
PADA SEKOLAH/UPTD/SKPD ........ccc....
PEMERINTAH KABUPATEN TEMANGGUNG

Pada hari ini, ............. tanggal .............. bulan .o tahun dua ribu empat
belas bertempat di.....................

Berdasarkan Peraturan Bupati Temanggung Nomor ....... Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Sensus Barang Milik Daerah Pemerintah Kabupaten Temanggung

Yang bertanda tangan dibawah ini:

a. Nama

NIP

SKPD

Jabatan : Kepala Sekolah /UPTD/SKPD

Selaku Pejabat Pengguna Barang/Kuasa Pejabat Pengguna Barang

b. Nama

NIP

SKPD

Jabatan . Pejabat Pengurus Barang/Pembantu Pejabat Pengurus Barang
c. Nama

NIP :

SKPD : DPPKAD

Jabatan . Tim Verifikasi dan Validasi Sensus BMD
d. Nama

NIP §

SKPD : DPPKAD

Jabatan : Tim Verifikasi dan Validasi Sensus BMD
e. Nama

NIP 3

SKPD : Inspektorat

Jabatan . Tim Verifikasi dan Validasi Sensus BMD
f. Nama

NIP ;

SKPD Bagian Hukum Sekretariat Daerah

Jabatan : Tim Verifikasi dan Validasi Sensus BMD

Menyatakan bahwa Barang Milik Daerah (sebagaimana terlampir) belum tercatat pada
Buku Inventaris/Kartu Inventaris Barang (KIB).

Daftar barang sebagaimana terlampir telah diverifikasi dan divalidasi keberadaanya
oleh Panitia Sensus BMD Pemerintah Kabupaten Temanggung.
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Demikian Berita Acara ini dibuat dengan sebenarnya dan disampaikan kepada Bupati
Temanggung cq. Pembantu Pejabat Pengelola Barang.

Temanggung, 2014
Mengetahui:
Pejabat Pengguna Barang/ Pejabat Pengurus Barang/
Kepala SKPD Pembantu Pejabat Pengurus
Barang
Nama Nama
NIP. NIP.

Panitia Pelaksana Sensus Barang Milik Daerah
Pemerintah Kabupaten Temanggung

Tim Verifikasi dan Validasi
No Nama NIP Instansi Tanda Tangan
1. DPPKAD
2 DPPKAD
3. Inspektorat
4. Bagian Hukum




BERITA ACARA

BARANG PEROLEHAN TAHUN 2014
PADA SEKOLAH/UPTD/SKPD ...............
PEMERINTAH KABUPATEN TEMANGGUNG

Pada hari ini, ............. EANPEHL .ovcosmmmrnnn bulan .........ccceee. tahun dua ribu empat
belas bertempat di........ooeeennnenn.

Berdasarkan Peraturan Bupati Temanggung Nomor ....... Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Sensus Barang Milik Daerah Pemerintah Kabupaten Temanggung

Yang bertanda tangan dibawah ini:

a. Nama

NIP

SKPD

Jabatan :  Kepala Sekolah /UPTD/SKPD

Selaku Pejabat Pengguna Barang/Kuasa Pejabat Pengguna Barang

b. Nama

NIP

SKPD

Jabatan . Pejabat Pengurus Barang/Pembantu Pejabat Pengurus Barang
c. Nama

NIP :

SKPD : DPPKAD

Jabatan . Tim Verifikasi dan Validasi Sensus BMD
d. Nama

NIP 3

SKPD : DPPKAD

Jabatan . Tim Verifikasi dan Validasi Sensus BMD
e. Nama

NIP :

SKPD : Inspektorat

Jabatan . Tim Verifikasi dan Validasi Sensus BMD
f. Nama

NIP g

SKPD : Bagian Hukum Sekretariat Daerah

Jabatan . Tim Verifikasi dan Validasi Sensus BMD

Menyatakan bahwa Barang Milik Daerah (sebagaimana terlampir) adalah barang baru
periode perolehan 1 Januari 2014 sampai dengan 30 Juni 2014.

Daftar barang sebagaimana terlampir telah diverifikasi dan divalidasi keberadaanya
oleh Panitia Sensus BMD Pemerintah Kabupaten Temanggung.



BERITA ACARA

BARANG MILIK PEMERINTAH PUSAT/PROVINSI
PADA SEKOLAH/UPTD/SKPD ...............
PEMERINTAH KABUPATEN TEMANGGUNG

Pada hari ini, ............. tanggal .............. bulan ........c.cocenns tahun duaribu empat
belas bertempat di........cc.oeeviunnne

Berdasarkan Peraturan Bupati Temanggung Nomor ....... Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Sensus Barang Milik Daerah Pemerintah Kabupaten Temanggung

Yang bertanda tangan dibawah ini:

a. Nama

NIP

SKPD

Jabatan : Kepala Sekolah/UPTD/SKPD

Selaku Pejabat Pengguna Barang/Kuasa Pejabat Pengguna Barang

b. Nama

NIP

SKPD

Jabatan : Pejabat Pengurus Barang/Pembantu Pejabat Pengurus Barang
c. Nama

NIP :

SKPD : DPPKAD

Jabatan : Tim Verifikasi dan Validasi Sensus BMD
d. Nama

NIP :

SKPD : DPPKAD

Jabatan :  Tim Verifikasi dan Validasi Sensus BMD
e. Nama

NIP :

SKPD : Inspektorat

Jabatan : Tim Verifikasi dan Validasi Sensus BMD
f. Nama

NIP :

SKPD : Bagian Hukum Sekretariat Daerah

Jabatan  : Tim Verifikasi dan Validasi Sensus BMD

Menyatakan bahwa Barang Milik Daerah (sebagaimana terlampir) adalah barang milik
pemerintah pusat/provinsi dan belum diserahkan kepada pemerintah daerah.

Daftar barang sebagaimana terlampir telah diverifikasi dan divalidasi keberadaanya
oleh Panitia Sensus BMD Pemerintah Kabupaten Temanggung.



: Demikian Berita Acara ini dibuat dengan sebenarnya dan disampaikan kepada Bupati
Temanggung cq. Pembantu Pejabat Pengelola Barang.

Temanggung, 2014
Mengetahui:
Pejabat Pengguna Barang/ Pejabat Pengurus Barang/
Kepala SKPD Pembantu Pejabat Pengurus
Barang
Nama Nama
NIP. NIP.

Panitia Pelaksana Sensus Barang Milik Daerah
Pemerintah Kabupaten Temanggung

Tim Verifikasi dan Validasi
- No Nama NIP Instansi Tanda Tangan
N 1. DPPKAD
2. DPPKAD
3. Inspektorat
4. Bagian Hukum




